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PENGARVH UMUR PEMOTONGAN TERHADAP 

BERAT KARKAS DAN KOMPOSISINYA 

PADA AYAM BROILER JANTAN 

RETNO SULISTIORINI 

INTI SARI 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pada umur 
berapa minggu broiler mempunyai berat karkas tertinggi 
dengan komposisi daging yang tertinggi dibandingkan lemak 
dan tulangnya. 

Sejumlah 40 ekor ayam broiler jantan strain hybro dari 
Anwar Sirat yang digunakan dalam penelitian in i . Rancangan 
yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap dengan 4 macam 
perlakuan dan 10 ulangan. Adapun perlakuan yang digunakan 
adalah perbedaan umur pada setiap kelompok umur, yaitu 
perlakuan A untuk kelompok umur 4 minggu, B untuk umur 5 
minggu, C untuk umur 6 minggu dan D untuk umur 7 minggu. 
Peubah yang diukur adalah berat dan persentase karkas dan 
bagian-bagian karkas (punggung, dada, kaki dan sayap) serta 
tulang, daging dan lemak karkas. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan perlakuan 
umur pemotongan yang berbeda berpengaruh sangat nyata 
(P<O,Ol) terhadap pertambahan berat karkas dan bagian-bagian 
karkas beserta komposisi karkas ayam broiler jantan strain 
hybro. 

Pada berat karkas dan komposisi karkas ayam broiler 
jantan strain hybro memperlihatkan peningkatan pacta umur 
pemotongan yang berbeda. Hasil tertinggi dicapai pada umur 7 
minggu yang berbeda sangat nyata (P<O,Ol) dengan perlakuan 
yang lain. Untuk lemak umur 6 minggu memiliki berat yang 
tidak berbeda nyata (P>0,05) dengan perlakuan umur 5 minggu . 

Persentase karkas menunjukkan peningkatan mul ai umur 4 
hingga 7 minggu. Sedang komposisi karkas , khususnya daging 
peningkatan terjadi umur 4, 5 minggu yang kemudian cenderung 
konstan (tetap) . pada umur 6 dan 7 minggu lemak terjadi 
peningkatan mulai umur 4 hingga 7 minggu, dan umur 6 minggu 
meningkat dengan pesat. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

Latar Belakang Permasalahan 

Di Indonesia, istilah broiler terbatas untuk menyebut 

atau memberi pengertian pada ayam potong ras ataupun ayam 

pedaging. Menurut Murtidjo (1987), ayam broiler adalah 

istilah untuk menyebut strain ayam hasil budidaya teknologi 

yana memiliki karakteristik ekonomis denaan ciri khas; 

pertumbuhan cepat sebagai penghasil daaina, konversi pakan 

irit, dan siap dipotohg pada usia relatif muda, serta 

menghasilkan kualitas daging berserat lunak. Sedangkan 

pernyataan lain menyebutkan, bahwa broiler adalah ayam 

pedaging yang khusus dipelihara agar dalam waktu sesingkat

singkatnya sudah mampu mencapai berat potongan dengan lama 

pemeliharaan biasanya 8 minggu. Tetapi akhir-akhir ini 

pemeliharaan broiler lebih dari 7 minggu telah dianggap 

terlalu lama, dan tampaknya sudah dianggap tidak 

lagi. Pemeliharaan broiler yang lazim sekarang ini 

efisien 

adalah 

sampai umur 6 minggu atau paling lama 7 minggu (Anonimous, 

1985). 

Ayam broiler adalah jenis ayam broiler jantan dan 

betina muda yang berumur 6-8 minggu, yang dipelihara secara 

intensif, untuk produksi yang optimal (Anonimus, 1986). 
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Para ~eternak umumnya lebih eenang memaearkan broiler 

jantan, karena eejak minggu keempat lebih memiliki tingkat 

pertumbuhan yang lebih cepat dibandingkan broiler betina. 

Karena pertumbuhan yang lebih cepat broiler jantan dapat 

dipaearkan pada umur 6 minggu, eedangkan broiler betina baru 

dapat dipaearkan umur 7 minggu (Murtidjo, 1987). Dari eegi 

konverei pakan broiler jantan cukup menguntungkan, karena 

dalam proses metaboliame broiler jantan membutuhkan pakan 

dengan protein rendah dan kadar energi tinggi. 

Dengan aemakin meningkatnya pengetahuan maeyarakat 

terhadap broiler, maka perhatian terhadap makanan yang 

dikonaumainya juga aemakin meningkat. Hal ini ditengarai 

dengan konaumai daging broiler dewaaa ini meningkat terue 

dari waktu ke waktu. Maeyarakat eekarang ini kebanyakan 

memilih broiler yang mempunyai kandungan lemak minimal 

dengan kompoaiai daging yang tertinggi dibandingkan berat 

lemak dan tulang. Dan tentunya hal ini dapat diperoleh pada 

ayam yang dipotong lebih awal daripada pemotongan yang umum 

dilakukan (6-7 minggu). 

Atae daear pemikiran tereebut diataa maka perlu 

diketahui berat karkae dan kompoeieinya yaitu berupa tulang, 

daging dan lemak pada umur-umur tertentu di bawah umur 

pemotongan yang biaeanya dilakukan. 
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Perumusan Masalah 

Berdaearkan permaealahan diatae maka dilakukan 

penelitian dengan menghitung kompoeiei kandungan daging 

tertinggi dibandingkan dengan lemak dan tulang pada karkae 

ayam broiler jantan ·umur 4, 5, 6 dan 7 minggu agar 

' diperoleh waktu pemotongan yang optimal. 

Tujuan Penelitian . 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pada umur · 

berapa minggu broiler mempunyai berat karkae tertinggi 

dengan kompoeiei daging tertinggi dibandingkan lemak dan 

tulangnya. 

Manfaat Penelitian 

Dengan diketahui berat karkae dan raeio tulang, daging 

dan lemak pada umur (minggu) tertentu, diharapkan bermanfaat 

bagi para produeen maupun koneumen dalam memilih umur 

broiler yang eesuai untuk dikoneumei atau diperdagangkan. 

Hipotesis Penelitian 

Hipotesis yang akan diuji pada penelitian ini ada lah : 

Hl Semakin tinggi umur pemotongan maka semakin tinggi pula 

.berat karkas dan bagian-bagiannya. 

H2 Tidak ada perbedaan berat karkas (persentase) dan 

bagian-bagiannya pada umur pemotongan yang berbe da. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

Pertumbuhan Ayam Broiler 

p'ertumbuhan umumnya diartikan eebagai pertambahan be rat ) ,_ ... .' 

badan, eejak adanya pembuahan eampai dewaea (Parakkaei, -
1990). Pertumbuhan juga didefinieikan eebagai perubahan 

ukuran yang meliputi perubahan berat hidup dan kompoeiei 

tubuh termaeuk perubahan komponen-komponen tubuh seperti 

otot, lemak, tulang dan organ eerta komponen-komponen kimia 

(Soeparno, 1992). Dalam hal ini pertambahan berat badan --dianggap sebagai salah satu kriteria dalam pengukuran 

pertumbuhan, setelah mencapai jangka waktu pemeliharaan 

tertentu (Anggorodi, 1984). Sedangkan pertumbuhan itu 

sendiri merupakan manifeetasi dari perubahan-perubahan dalam 

unit pertumbuhan terkecil (Maynard eta~ .• 1984). 

Pertumbuhan ayam untuk mencapai berat potong merupakan 

tujuan pemeliharaan ayam broiler, oleh karena itu diueahakan 

mencapai berat pasar dalam waktu yang seeingkat-singkatnya. 

Ada broiler yang cepat tumbuh pada awal pemeliharaan lalu 

menjelang akhir pemeliharaan mulai meroeot kecepatan 

pertumbuhannya. Sebaliknya ada juga yang agak lambat 

pertumbuhannya pada awalnya, tetapi pada akhir menjelang 

maea pemeliharaan pertumbuhan badannya meningkat (Anonimus, 
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1985) . 

Pertumbuhan ayam broiler yang cepat dimulai sejak umur 

1 hari sampai umur 6 minggu, setelah 6 minggu kecepatan 

pertumbuhan akan konstan a tau berangsur-angsur turun 

(Siregar dkk., 1980). Pemeliharaan broiler yang lazim 

sekarang ini ialah sampai umur 6 atau 7 minggu atau lebih 

terperinci adalah umur 42 san1pai 49 hari CAAK, 1986). 

berat 

hid up 

(g) 

umur (minggu) 

Gambar 1. Grafik Pertumbuhan Broiler 

Sumber : Anonimus 1986 

Kar·lcas Broiler 

Karkas broiler terdiri dari daging bersama tulang hasil 

pemotongan, setelah dipisahkan dari kepala sampai batas 

pangkal leher, kaki sampai batas lutut serta dari isi rongga 

perut atau visera (Anonimus, 1986). 

Komponen karkas pada umumnya terdiri dari tulang, 

daging yang terbentuk dari otot atau urat dan lemak 

7. 
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(Soeparno, 1992). Ketiga komponen ini tumbuh aangat teratur 

dan rapi, di mana tulang merupakan komponen yang tumbuh 

paling awal, kemudian diikuti oleh pertumbuhan otot sebagai 

daging yang menyelubungi aeluruh kerangka. aedangkan lemak 

tumbuh paling akhir (Acker, 1983 dan Anonimua, 1986). 

Hal ini dapat dilihat pada gambar 2 dibawah ini . 

% berat 

karkaa 

tulang 
daging 
lemak 

umur (minggu) 

Gambar 2. Grafik Pertumbuhan Jaringan Tulang, Daging, dan 

Lemak 

Sumber Anonimua (1986) 

Soeparno (1992) menyatakan, proporai tulang, otot dan 

lemak aebagai komponen utama penyuaun karkaa aangat 

dipengaruhi oleh umur, berat hidup dan laju pertumbuhan 

ternak. Bila proporai aalah aatu variabel lebih tinggi maka 

proporsi salah aatu atau kedua variabel lainnya lebih 

rendah. Reanawati (1972) menyatakan bah~a produkai karkaa 
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sangat erat hubungannya dengan berat hidup, di mana semakin 

tinggi berat hidup maka produksi karkas semakin meningkat 

pula. Menurut Davies (1982), hubungan pertumbuhan daging, 

lemak dan tulang karkas dapat dilihat pada grafik dibawah 

ini. 

Komposisi 
Karkas 
(kg) 

daging 

lemak 

tulang 

Berat Hidup (kg) 

Gambar 3. Grafik Pertumbuhan Berat Komposisi Karkas 

Terhadap Berat Hidup 

Sumber Davies (1982) 

Menurut Guntoro (1985), mutu karkas sebagai hasil 

utama pemotongan sangat dipengaruhi oleh tipe ayam, umur, 

pakan, tata laksana serta penanganannya. Hal ini sesuai 

dengan pendapat Jull (1975) yang mengatakan bahwa faktor 

yang berpengaruh pada berat karkas adalah bangsa ayam, 

jenis kelamin dan umur pemotongan. 

Henurut Jull (1975), Bag ian karkas yang dapat 

dikonsumsi adalah otot, lemak dan kulit yang . pada umumnya 

disebut daging. Karkas yang berkualitas tinggi ditandai 

IR PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI Pengaruh Umur Pemotongan ... Retno Sulisliorini



8 

dengan lebar tubuh yang baik dan mempunyai kedalaman dada 

yang cukup. Eri (1985) menyatakan bahwa kualitas karkas yang 

baik akan terlihat pada bagian dada, punggung, kaki dan 

sayap yang bentuk perdagingannya normal. Pada dada 

melengkung ramping seperti perahu, punggung baik dan rata 

serta kaki dan sayap yang simetris. 

Komposisi Karkas 

1. Daging 

Daging dan bahan makanan yang berasal dari daging 

mempunyai nilai gizi yang tinggi dibanding dengan bahan 

makanan yang lain. Daging merupakan sumber protein hewani / 

asal ternak yang utama karena mempunyai susunan asam-asam 

amino yang lengkap. Oleh karena itu daging merupakan bahan 

makanan yang baik untuk kesehatan tubuh (Soehartojo dan 

Sungkowo, 1978). 

Kuspartoyo (1992) menyatakan bahwa daging merupakan 

sumber gizi asal hewan karena memiliki protein yang terdiri 

dari asam-asam amino yang Iengkap dan seimbang. Selanjutnya 

Forrest et at., (1975) ; Frankel (1983) seperti yang dikutip 

dari Soeparno (1992) yang menyatakan bahwa bahwa protein 

adalah komponen bahan kering yang terbesar dari daging. 

Nilai gizi nutrisi daging yang tinggi disebabkan karena 

daging mengandung asam-asam amino esensial yang lengkap dan 
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eeimbang. 

Daging eebagai eumber protein hewan yang baik memiliki 

analieie kimia eecara umum terdiri dari 75 persen air, 19 

persen protein, 4,5 persen lemak dan 1,5 persen abu (Hart 

dan Fisher, 1971). 

Protein merupakan materi dasar penyueun hampir semua 

jaringan tubuh, miealnya tulang, otot kulit dan bulu 

(Sturkie, 1976). Menurut Church (1986) aeam amino merupakan 

uneur utama atau unit daear dari etruktur protein. Pada 

unggae aeam amino yang mampu dieinteeie (aeam amino non 
. 

eeeneial) berjumlah 10 buah yaitu alanin, asam aspartat, 

asam glutamin, hidroksi prolin, gliein, eerin, prolin, 

sitrulin, eietin dan tirosin. 

Winarno (1983) menyatakan bahwa daging merupakan salah 

eatu hasil ternak yang tidak dapat dipieahkan manusia, 

karena perannya yang penting dalam memenuhi kebutuhan h 
manueia akan protein, membantu terjadinya proses biologis 

yaitu untuk memperbaiki jaringan yang rusak dan untuk 

metabolisme tubuh. 

2. Lemak 

Lemak adalah lipida sederhana, yaitu ester dari tiga 

asam-asam lemak (karbon, hidrogen dan okeigen) dan trihidro 

alkohol glieerol. Pada umumnya istilah lemak meliputi lemak 
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dan minyak. Perbedaannya adalah pada sifat fisiknya saja. 

Lemak bersifat solid (padat) pada temperatur kamar (20 

derajat celcius), sedang minyak dalam temperatur tersebut 

bersifat cair (Tillman, 1983). 

Lipogenesis adalah suatu proses pembentukan lemak pada 

tubuh hewan dan manusia. Penimbunan lemak pada tubuh hewan 

dipengaruhi oleh banyak faktor antara lain adalah spesies, 

umur, jenis kelamin dan komposisi pakan diantaranya jumlah 

karbohidrat, lemak dan protein (Hafez and ·Dyer, 1969). 

Lemak merupakan sumber energi yang baik bagi hewan 

karena k~ndungan energinya yang paling tinggi dan merupakan 

suatu bent~ untuk menyimpan energi (Anggorodi, 1983). 

Energi dari sebagian besar lemak di dalam tubuh tersimpan 

didalam depot lemak, termasuk lemak otot a tau lemak 

intramuskular (Soeparno, 1992) . Pada saat ternak kekurangan 

zat-zat nutrisi maka kebutuhan akan energi akan diperoleh 

dengan memobilisasi trigliserida yang merupakan sumber . 
. cadangan bagi tubuh hewan (Parrakasi, 1990 dan Wahyu, 1985). 

Sebagian besar lemak hewan terdapat dalam jaringan 

lemak atau depot-depot lemak di bawah kulit, di sekeliling 

alat pencernaan, ginjal dan organ lainnya. Selain itu lemak 

juga ter9apat pula pada daging (Anggorodi, 1985). 
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Tabel 1. Persentase Penyebaran Lemak pad a Bagian-bagian 

Tubuh Ayam Broiler Jantan 

Lokasi Persentase 
I ~ 

"' 

Kurkas 71 

Abdominal 22 

Usus 6 

Subkutan 1 

Sumber Beacker dkk. (1981) 

Pad a ternak muda deposit lemak terjadi disekitar 

jerohan. Dengan bertambahnya umur dan konsumsi energi 

deposit lemak juga terjadi diantara otot (intermuskuler), 

lapisan bawah kulit (sub-kutan) ~an diantara ikatan serabut 

otot (intramuskuler) (Soeparno, 1992). 

3. Tulang 

Difinisi tulang menurut Soesanto (1982) adalah bag ian 

yang tumbuh dari tubuh makhluk hidup yang dilengkapi dengan 

pembuluh darah, pembuluh limphe dan saraf. Tulang mempunyai 

kepadatan dan kekerasan yang menonjol diantara bag ian a tau 

alat tubuh lainnya. Beberapa tulang jika dipertautkan akan 
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menyusun suatu kerangka atau sekeleton. Ada pun fungsi 

jaringan tulang adalah sebagai 

1. Penunjang tubuh. 

2. Pelindung organ atau alat tubuh yang lemah. 

3. Alat gerak tubuh, yang dalam hal 

dengan otot yang bertaut padanya. 

ini bekerja sc:.ma 

4. Tempat cadangan unsur-unsur kimia penyusun tubuh 

(misal Kalsium dan Phosphor). 

5. Tempat pembentuk sel darah merah (sumsum tulang). 

6. Pemberi bentuk tubuh. 

Sebagai benda yang hidup, dalam pertumbuhannya tulang 

dipengaruhi oleh keadaan gizi, vitamin, harmon maupun 

keadaan patologis (Soesanto, 1982). 

Maynard dan Loosli (1969) menyatakan bahwa dalam 

pertumbuhannya tulang berkembang paling dahulu, kemudian 

baru diikuti oleh perkembangan otot yang cenderung mengikuti 

pertumbuhan tulang, sedang jaringan lema k. adalah 

terakhir. Pendapat ini didukung ol t> tl Acker (1983) 

yang 

yang 

menyatakan bahwa semc..l<-in tua umur hewan maka proporsi 

jaringan tulang dan otot mulai berkurang semen tara 

persentase lemak karkas bertambah. 

f 
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BAB III 

MATER! DAN METODE 

Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Produksi Ternak 

dan Laboratorium Makanan Ternak Fakultas Kedokteran Hewan 

Universitas Airlangga, dengan waktu penelitian yang dimulai 

tanggal 5 Agustus 1993 dan berak~ir tanggal 2 6 Agustus 1993. 

Materi Penelitian 

Hewan Percobaan Empat puluh ekor ayam broiler ~an tan 

Bahan 

Alat 

strain hybro produksi Anwar Sierad yang 

berumur 4, 5, 6, 7 minggu dengan jumlah 

sepuluh ekor perkelompok umur perlakuan. 

Karkas ayam broiler jantan. 

Daging, lemak dan tulang yang terdapat pada karkas. 

Air bersih secukupnya, dipergunakan untuk ~encuci dan 

dipanaskan 

bulu. 

untuk 

- Alkohol secukupnya. 

perendaman ayam guna pencabutan 

- · Sebuah thermometer suhu kapasitas 100 derajat celcius, 

untuk mengukur suhu air. 
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- Empat ember plastik untuk merendam broiler dalam air 

panas dan dipergunakan untuk mencuci ayam broiler. 

- Satu kompor minyak tanah, unl u~ memanas~an air yang 

diperlukan untuk mempermurlah pencabutan bulu. 

Satu panci besar yang dipergunakan untuk memanaskan 

air. 

Skalpel a tau pisau kecil dan pisau besar untuk 

memotong dan mengupas bagian-bagian karkas. 

Timbangan O ' HAUSSE dengan kapasitas 2610 g 

500 g dan timbangan SARTORIUS 2402 dengan 

maksimum 200 g. 

Metode Penelitian 

a. Pengambilan ayam broiler 

kepekaan 

kepekaan 

Broiler yang berasal dari Taman Ternak Pendidikan, 

diambil dan diangkut secara bertahap (setiap minggu sepuluh 

ekor ayam broiler jantan) dengan menggunakan kendaraan yang 

telah dipersiapkan unt~k pengangkutan, kemudian dibawa ke 

tempat percobaan. Hewan untuk sementara waktu diistirahatkan 

selama satu hari dengan diberi pakan jadi 521 dengan takaran 

sesuai dengan umur hewan. Broiler dipuasakan terlebih dahulu 

sebelum dilakukan pemotongan (kurang lebih 12 jam) 

maksud untuk mengurangi terjadinya k.ontaminasi 

organisme yang berasal dari dalam maupun dari luar 

dengan 

mikro-

tubuh 
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broiler serta untuk memperoleh pengeluaran darah semaksimal 

mungkin. 

b. Pemotongan ayam broiler 

Setelah hewan dipuasakan kurang 

dilakukan perlakuan seperti berikut 

b.1. Penimbangan berat badan 

1 ebi h se 1 a n.a 12 jam 

Pada awal penelitian, sebelum hew an dipotong 

terlebih dahulu dilakukan penirnbangan 

(berat hidup) secara individual. 

b.2. Pemotongan dan penyembelihan 

be rat 

Broiler yang akan dipotong dipersiapkan, dan 

pemotong yang telah disiapkan sebelumnya harus 

dan sudah dicuci dengan bahan pembunuh kuman 

dengan menggunakan alkohol. Sebelum memotong 

bad an 

alat 

bersih 

yaitu 

pad a 

daerah arteri carotis dan vena jugularis di leher, ayam 

digantung pada kaki dengan kepala berada di bawah 

~ terbalik) selama 1-3 menit, untuk proses pengeluaran 

darah. Trachea diusahakan tidak terpotong, karena jika 

terpotong maka proses pengeluaran darah darah menjadi 

tidak sempurna. Setelah selesai disembelih, dibiarkan 

selama 1-2 menit agar darah dapat keluar semua. 

Kemudian segera dilakukan perendaman dalam air pan as 

selama beberapa detik. 
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mengendorkan pori-pori Perendaman penting untuk 

akar-akar bulu se :1i ngga pros•!s pen cabutan bulu dapat 

menjadi lebih mudah. Proses perendaman dilakukan pad a 

ember di mana suhu air untuk masing-masing perlakuan 

per kel ompok umur adalah berbed a, yakni 

suhu 50 

suhu 52 

52 c 

55 c 

suhu 55 - 59 C 

untuk umur 4 minggu 

untuk umur 5-6 minggu 

untuk umur 7 minggu 

dengan perendaman selama l<ur ang lebih 20-30 detik. 

Setelah perendaman, dilanjutkan dengan pencabutan bulu 

bulu secara manual. Pencabutan bulu dilakukan 

yang besar hingga bulu-bulu t=rkecil. 

b.3. Eviserasi dan pemotongan badan 

mulai 

Seger a 

pengeluaran 

setelah 

jerohan 

pencabutan bulu selesai, 

(visera) secepatnya dilaku kan, 

karena apabila terlalu lama akan mengakibatl<.an 

terjadinya pembusukan dan kontaminasi silang dan 

akan mempersulit pengeluaran jerohan. 

Setelah proses eviserasi selesai segera dilakukan 

pencucian hingga bersih, kemudian dilakukan pemotongan 

bagian kepala sampai pangkal leher dan cakar. 

b.4. Pemotongan dan penimbangan karkas 

Setelah broiler terpot:mg menjadi karkas yakni 

setelah dipisahkan dari jerchan, k~ pala hingga pangkal 
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leher dan cakar, segera dilakukan penimbangan dan 

pencatatan, kemudian dilakukan pemotongan pada masing 

masing bagian karkas ( dada, punggung, kaki dan sa y ap ) . 

b.5. Pemisahan dan penimbangan komposisi k a rk as 

Sete l ah k a t- kas di pot r m g- potong menjadi bag ian 

dada, punggung, kaki dan sayap kemudian masing-masing 

bag ian karkas terse but ditimbang dan dicatat, 

selanjutnya dipisahkan bagian kulit, lemak, daging dan 

tulangnya dengan menggunakan skalpel atau pisau 

yang tajam pada tiap-tiap bag ian terse but 

kecil 

(dada, 

punggung, kaki dan sayap). Car-a pemisahan karkas dan 

pemotongan bagian karkas da r at dilihat 

29. 

pad a lamp iran 

Penimbangan dilakukan segera setelah di p isah-

pisahkan bagian-bagiannya ( lr u lit' l emak, dagi n g dan 

Data tulang) dengan menggunakan timbangan O ' HAUSSE. 

yang diperoleh dicatat untuk tujuan analisis. 

Pengamatan Penelitian 

Peubah yang diamati dalam pe.1elitian ini adalah 

serta persentase karkas dan 

punggung, kaki dan sayap) serta 

karkas. 

bagian-bagiann y a 

tulang, daging dan 

be rat 

(dada, 

lemak 
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Rancangan Percobaan dan Analisis Data 

Data yang diperoleh ditabu lasikan sedemikian rupa 

sehingga sesuai Rancangan Acak Lengkap dengan empat 

perlakuan dan sepuluh ulangan dan dianalisis dengan sidi k 

ragam (Uji F) dengan taraf significan P <O , Ol. Bila 
• 

terbukti 

terdapat perbedaan yang nyata diantara kel ompo k perlakuan 

dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Terkecil (Kusriningrum, 

1989). 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

Hasil penelitian pengaruh umur pemotongan terhadap 

berat karkas dan komposisi'nya pada 40 ekor ayam broiler 

jantan, dengan perlakuan umur pemotongan pada umur 4, 5, 

6 dan 7 minggu, dapat diuraikan sebagai berikut · 

Berat., Persentase KarJcas dan Komposisinya 

1. Berat dan Persentase KarJcas 

Hasil analisis menunjukkan bahwa perlakuan umur 

pemotongan yang berbeda menunjukkan perbedaan yang sangat 

nyata (P < 0,01). Hasil berat rata-rata, simpangan baku dan 

persentase ka~kas dapat dilihat pada tabel 2. 

Tabel 2. Berat Rata-rata, Simpangan Baku 
Karkas Ayam Broiler Jantan dengan 
yang Berbeda 

dan 
Umur 

p Berat Rata-rata (g) dan Simpangan Baku 

A {( v---ur 441,02 + 72,51 d 
-

B 
t: 690,61 + 64,21 c 

-
c h 833,74 + 92,68 b 

-
D .... 1217,13 + 92,26 a v 

-

Keterangan : 

Persentase 
Pemotongan 

Persentase 
(%) 

59,71 

63,58 

61,48 

~45 

Superskrip yang berbeda pada kolom ¥ang sama menunjukkan 
perbedaan yang sangat nyata (P<0,01). 
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Keterangan untuk tiap tabel: 

A = untuk umur 4 minggu 

B = untuk umur 5 minggu 

c = untuk umur 6 ~inggu 

D = untuk umur 7 minggu 

p (dalam tabel) = Perlakuan 

Setelah dilanjutkan dengan uji BNT 5% ternyata be rat 

karkae tertinggi terdapat pada perlakuan D dengan umur 

pemotongan 7 minggu, yang berbeda eangat nyata (P<O,Ol) 

dengan perlakuan yang lain. Sedangkan berat karkae terendah 

didapatkan pada perlakuan A dengan umur pemotongan 4 minggu. 

2. Berat dan Persentase Punggung Karkas 

Haeil analieie menunjukkan bahwa perlakuan umur 

pemotongan yang berbeda pada berat punggung karkae broiler 

menunjukkan perbedaan yang bermakna (P < 0,01) dan haeil 

nilai rata-rata dapat dilihat pada tabel 3. 

Setelah dilanjutkan dengan uji BNT (5%) maka didapatkan 

perlakuan pemotongan umur 7 minggu mempunyai berat tertinggi 

yang berbeda eangat nyata (P<O,Ol) dengan kelompok perlakuan 

lain, umur 6 minggu tidak berbeda nyata (P>0,05) dengan 

perlakuan umur 5 minggu. Sedangkan haeil terendah pada umur 

pemotongan 4 minggu. 
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Tabel 3. Berat Rata-rata, Simpangan Baku dan Persentase 
Punggung Karkas Ayam Broiler Jantan dengan 
Perlakuan Umur Pemotongan y6ng Berbeda 

p Berat Rata-rata (g) dan Simpangan Baku Persentase 
(%) 

A 112,25 + 29,39 c 24,12 -
B 173,59 + 22,09 b 23,01 -
c 192,34 + 32,02 b 25,13 -
D 293,71 + 28,95 a 25,20 -

Keterangan : 
superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan 
perbedaan yang sangat nyata (P<0,01). 

3. Berat dan Persentase Dada Karkas 

Berat rata-rata d~n simpangan baku dada karkas ayam 

·broiler jantan dari hasil analisis terdapat pada tabel 4. 

Tabel 4. Berat Rata-rata, Simpangan Baku dan Persentase Dada 
Karkas Ayam Broiler Jantan dengan Perlakuan Umur 
Pemotongan yang Berbeda 

p Ber.at Rata-rata (g) dan Simpangan Baku Persentase 
(%) 

-

A 92,23 2: . 28,73 d 20,81 

B 172,14 + 21,77 c 25,07 -

c 226,71 + 23,22 b 27 , 23 
-

D 335,04 + 35,19 a 27,54 -

Keterangan : 
Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukan 
perbedaan yang sangat nyata (P<0,01). 

IR PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI Pengaruh Umur Pemotongan ... Retno Sulisliorini



22 

Hasil perhitungan dengan menggunakan sidik rag am 

menunjukkan perbedaan yang sangat nyata diantara perlakuan 

(P < 0,01), setelah dilanjutkan dengan perhitungan dengan 

uji BNT 5% didapatkan perlakuan D adalah yang terbaik yang 

berbeda sangat nyata (P<0,01) dehgan perlakuan yang lain. 

Sedang hasil terendah didapatkan pada umur pemotongan 4 

minggu yaitu perlakuan A. 

4. Berat dan Persentase Kaki Karkas 

Berat rata-rata, eimpangan baku dan persentase kaki 

· karkae ayam broiler jantan haeil analieienya adalah eebagai 

berikut : 

Tabel 5. Berat Rata-rata, Simpangan Baku dan Persentase Kaki 
Karkae Ayam Broiler Jantan dengan Perlakuan Umur 
Pemotongan yang Berbeda 

p Berat Rata-rata (g) dan Simpangan Baku Pereentaee 
(%) 

A 118,15 + 19,99 d 26,86 -
B 212,85 + 24,67 c 30,84 -

c 262,34 + 34,94 b 31,40 -

D 374,21 + 59,14 a 30,68 -

Keterangan : 
Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan 
perbedaan yang eangat nyata (P<0,01). 
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Hasil analisis menunjukkan bahwa perlakuan umur 

pemotongan yang barbeda menunjukkan perbedaan yang sangat 

nyata diantara perlakuan (P < 0,01), seperti yang terlihat 

pada lampiran 12. Setelah dilanjutkan dengan uji BNT 5% 

menunjukkan bahwa perlakuan D dengan umur pemotongan 7 

minggu menunjukkan hasil tertinggi yang berbeda sangat nyata 

(P<0,01) dengan kelompok perlakuan lain. Sedang hasil 

Sedang hasil terendah didapatkan pada umur pemotongan 4 

minggu yakni perlakuan A. Hasil perhitungan uji Beda Nyata 

Terkecil 5% dapat dilihat pada lampiran 13. 

5. Berat dan Persentase Sayap Karkas 

Berat rata-rata, simpangan baku dan persentase sayap 

karkas dapat dilihat pada tabel 6. 

Tabel 6. Berat Rata-rata, Simpangan Baku dan 
Sayap Karkas Ayam Broiler Jantan 
Pemotongan yang Berbeda 

p Berat Rata-rata (g) dan Simpangan Baku 

A 55,49 + 8,06 d 
-

B 79,59 + 8,60 c -
c 103,68 + 16,95 b -
D 147,60 + 14,09 a -

'-;-

Keter?ngan : 

Persentase 
dengan Umur 

Persentase 
(%) 

12,71 

11,54 

12,38 

12,07 

Superskrip yang berbeda pacta kolom ~ang sama menunjukkan 
perbedaan yang sangat nyata (P(0,01). 
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Berat sayap karkas setelah dianalisis ternyata 

menunjukkan perbedaan yang sangat nyata diantara perlakuan 

(P < 0,01). Setelah dilanjutkan dengan uji BNT 5% ternyata 

hasil tertinggi adalah pada pemotongan umur 7 minggu yang 

berbeda sangat nyata (P<O,Ol) dengan kelompok perlakuan 

lain. Hasil t e rendah didapatkan pada umur 4 minggu. 

6 . Berat dan Persentase Daging Karkas 

Berat rata-rata, simpanga n baku dan persentase daging 

karkas dari hasil analisis adalah sebagai berikut 

Tabel 7 . Bera t Rata-rata, Simpangan Baku dan . Persentase 
Berat Daging Karkas Ayam Broiler pada Umur 
Pemotongan yang Berbeda 

p Berat Rata-rata (g) dan Simpangan Baku Persentase 
(%) 

A 209,55 + 32,84 d 47,71 -
B 354,94 + 33,37 c 51,45 -
c 445,28 + 51,75 b 53,48 -
D 659,53 + 49,41 a 54,29 -

Keterangan : 
Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan 
perbedaan yang sangat nyata (P<O,Ol) 

Hasil analisis menunjukkan bahwa pada pe rlakuan umur 

pemotongan yang berbeda menunjukkan perbedaan yang s angat 
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nyata (P < 0,01), seperti yang terlihat pada lampiran 18. 

Setelah dilanjutkan dengan perhitungan uji Beda Nyata 

Terkecil (BNT) 5% diketahui bahwa berat daging karkas 

tertinggi didapatkan pada perlakuan D yaitu pada umur 

pemotongan 7 minggu, yang berbeda sangat nyata (P<0,01) 

dengan kelompok perlakuan lain. Berat daging karkas terendah 

didapatkan pada pemotongan umur 4 minggu yaitu pada kelompok 

perlakuan A. Hasil perhitungan uji BNT 5% dapat dilihat pada 

lampiran 19. 

7. Berat dan Persentase Lemak Karkas 

Berat rata-rata, simpangan baku dan persentase lemak 

karkas dapat dilihat pada tabel 8. 

Tabel 8. Berat Rata-rata, Simpangan Baku dan 
Berat Lemak Karkas Ayam Broiler Jantan 
Pemotongan yang Berbeda 

P e rsentase 
pada Umur 

p Berat Rata-rata (g) dan Simpangan Baku Persentase 
(%) 

A 12,10 + 8,41 c 2,61 -
B 27,02 + ·8,36 b 3,91 -
c 37,67 + 13,49 b 4,42 -

D 53,44 + 27,03 a 4,29 -

Keterangan : 
Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan 
perbedaan yang sangat nyata (P<0,01). 
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Berat lemak karkas yang dihitung dengan sidik ragam 

menunjukkan perbedaan yang sangat nyata (P < 0,01) diantara 

keempat perlakuan umur pemotongan yang berbeda, seperti yang 

terlihat pada lampiran 21. Setelah dilanjutkan dengan uji 

Beda Nyata Terkecil 5% ternyata hasil berat lemak tertinggi 

terdapat pada perlakuan D yaitu pada pemotongan umur 7 

minggu. Sedans perlakuan umur 6 minggu tidak berbeda nyata 

dengan perlakuan umur 5 minggu. Sedang berat lemak terendah 

didapatkan pada perlakuan A dengan umur pemotongan 4 minggu, 

dimana perhitunsannya dapat dilihat pada lampiran 22. 

8. Berat dan Persentase Tulang Karkas 

Hasil berat rata-rata, simpangan baku dan persentase 

tulang karkas dapat dilihat pada tabel 9. 

Tabel 9. Berat Rata-rata, Simpangan Baku dan 
Berat Tulang Karkas Ayam Broiler Jantan 
Pemotongan yang Berbeda 

Persentase 
pada Umur 

p Berat Rata-rata (g) dan Simpangan Baku Perse ntase 

A 92,92 + 22,93 d 
-

B 152,98 + 16,60 c 
-

c 184,69 + 26,95 b 
-

D 258,45 + 19,25 a 
-

Keterangan : 
Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama 
perbedaan yang sangat nyata (P(0,01). 

(%) 

21,17 

22,15 

22,17 

21,29 

menunjukkan 
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Haeil uji etatistik yang dilakukan terhadap berat 

tulang karkas seperti pada lampiran 24, ternyata menunjukkan 

perbedaan yang sangat nyata (P < 0,01) diantara perlakuan 

umur pemotongan yang berbeda. Dan setelah dilanjutkan dengan 

uji BNT 5% ternyata berat tulang tertinggi adalah umur 

pemotongan 7 minggu yang berbeda sangat nyata (P<O,Ol) 

dengan perlakuan lain. Dedang untuk berat tulang terendah 

pada pemotongan umur 4 minggu. 
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PEMBAHASAN 

Karkas Beserta Bagian-bagiannya 

Haeil penelitian ini menunjukkan bahwa dengan umur 

pemotongan yang berbeda memberi pengaruh yang eangat nyata 

(P < 0,01) terhadap berat karkas, begitu pula dengan berat 

bagian-bagian karkae eeperti 

eayap. 

punggung, dada, kaki dan 

Setelah diuji dengan uji beda nyata terkeoil diperoleh 

nilai tertinggi untuk berat karkas pada perlakuan .D yaitu 

pada umur pemotongan 7 minggu yang berbeda eangat nyata 

(P<O,Ol) dengan kelompok perlakuan yang lain. Sedans hasil 

·terendah didapatkan pada umur pemotongan umur 4 minggu 

(perlakuan A). 

Pada bagian-bagian karkas nilai tertinggi diperoleh 

pada per lakuan D dengan pemotons.an umur 7 minggu yang 

berbeda sangat nyata (P<O,Ol) dengan perlakuan yang lain. 

Dan berat terendah diperoleh pada perlakuan A dengan umur 

pemotongan 4 minggu, kecuali pada bagian punggung karkas, 

umur 6 minggu tidak berbeda nyata (P>0,05) dengan perlakuan 

umur 5 minggu. 

Be rat karkae dan bagian-bagiannya menunjukkan 

peningkatan dari umur 4 minggu hingga umur 7 minggu, hal ini 
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sesuai dengan pernyataan Soeparno (1992) yang menyatakan 

bahwa komposisi tubuh atau karkas sangat dipengaruhi sekali 

oleh pertambahan umur ternak. Menurut Rasyaf (1992), 

penyebab kenai~an berat badan pada· broiler dikarenakan 

adanya pertambahan kadar atau persentase lemak. 

Hasil perhitungan persentase karkas dan bagian-bagian 

karkas strain Hybro menunjukkan kecenderungan tidak adanya 

perubahan pada umur pemotongan yang berbeda. Dan hasil 

·persentase bagian-bagian karkae pada penelitian ini pada 

umumnya sesuai dengan pendapat Acker (1983) yang menyatakan 

bahwa karkas broiler tersusun dari : bagian punggung (20-22 

%), dada (28-30 %), sayap (12-14 %), kaki (29-33 %) yang 

terdiri atas bagian paha atas (thiehs) 15-17 % dan paha 

bawah (drumtic~s) 14-16% (larnpiran 28), kecuali pada bagian 

punggung yang memiliki persentase jauh lebih tinggi dan 

bagian dada yang pada penelitian ini memiliki pereentase 

lebih rendah dibandingkan pernyatafln yang disebutkan Acker 

(1983) di atas. Hal ini kemungkinan disebabkan karena pada 

penelitian ini jenis broiler dan cara pemisahan serta 

pemotongan berbeda dengan yang dipergunakan oleh c er. 

Produkei karkas sangat erat hubungannya dengan berat 

hidup, di mana semakin tinggi berat hidup maka produksi 

karkas semakin meningkat (Resnawati, 1972). Jelaslah bahwa 

pola pertumbuhan sangat mempengaruhi produksi karkas ayam 
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pedaging (Surjoatmodjo, 1987 dan Bondi, 1987). 

Siregar (1980) menyatakan bahwa aemakin tinggi berat 

hidup ayam aebelum diaembelih maka akan aemakin tinggi 

pula berat karkaa yang dicapai. Jadi aemakin baik pertumbuhan 

ayam maka dengan aendirinya akan didapatkan berat karkaa 

yang tinggi pula. Soeparno (1992) menyatakan bahwa 

pertambahan berat karkaa dan kompoaiainya aangat dipengaruhi 

tingkat pertambahan berat hidup ternak. 

Komposisi Karkas 

Karkaa terauaun dari tiga unaur utama yaitu tulang, · 

daging dan lemak, yang ketiganya naik aeauai dengan 

pertumbuhan. Haail penelitian ini menunjukkan peningkatan 

yang ·aangat nyata (P<0~01) pada umur pemotongan 4 hingga 7 

· minggu. Setelah dilanjutkan dengan uji beda nyata terkecil 

5%, pada daging dan tulang terjadi peningkatan dimana pada 

pemotongan umur 7 minggu memiliki berat tertinggi yang 
. 

berbeda aangat nyata (P<0,01) dengan pemotongan kelompok 

perlakuan yang lain. Sedans umur 4 minggu memiliki berat 

terendah. Peningkatan berat daging dan tulang karkaa akan 

terua bertambah aelama. mengalami maea pertumbuhan, akan 

tetapi pertumbuhan teraebut akan berhenti dan jumlah menjadi 

tetap jika mencapai tingkat kedewaaaan (Maynard dkk., 1979). 
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Pada lemak karkae berat tertingsi dicapai pad a 

pemotongan umur 7 minggu yang berbeda eangat nyata (P<O,Ol) 

dengan perlakuan yang lain. Sedangkan umur 6 minggu tidak 

berbeda nyata (P>0,05) dengan pemotongan umur 5 minggu. Dan 

umur 4 mimggu memiliki berat lemak terendah. Hal ini 

kemungkinan dieebabka? karena jaringan lemak cenderung 

.eemakin meningkat dengan bertambahnya umur (Hafez and Dyer, 

1969). Dan menurut Acker (1983) jaringan lemak akan 

mengalami periode pertumbuhan yang paling akhir dan tumbuh 

eangat cepat pada eaat hewan mencapai dewaea. 

MenuFut Soeparno (1992) jumlah daging yang dihaeilkan 

pada prineipnya adalah berbanding eecara langeung dengan 
I 

berat karkae dan berbanding terbalik dengan jumlah lemak 

karkae. 

Trinurini (1985) mengemukakan bahwa karkae yang baik 

akan memiliki lemak yang merata dibawah kulit, dan akan 

diikuti penimbunan lemak pad a bagian-bagian tertent~ 

eeperti dada pada umur tua. 

Haeil perhitungan pereentaee kompoeiei karkas terhadap 

berat badan ayam broiler jantan strain Hybro pada maeing-

maeing kelompok perlakuan cenderung terjadi peningkatan 

dengan semakin meningkatnya umur, kecuali pada persentaee 

lemak pada umur 4 hingga 6 minggu terjadi peningkatan 

kemudian menurun pada umur 7 minggu. Hal ini mungkin 
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disebabkan lemak yang tumbuh pada daging tinggi tetapi untuk 

menghitung atau memisahkan lemak yang berada di sekitar 

daging adalah tidak mungkin (Davies, 1982). Sedangkan untuk 

persentase tulang karkas menunjukkan peningkatan, walaupun 

selisihnya tidak terlalu tinggi diantara umur pemotongan. 

Maynard dan Loosli (1979) menyatakan bahwa tulang memiliki 

kemampuan untuk tumbuh lebih rendah dibandingkan dengan 

l'emak dan daging yang memiliki tingkat pertumbuhan yang 

pesat. 

Acker (1983) menyatakan bahwa sejalan dengan 

pertumbuhan hewan, maka kandungan lemak akan bertambah dan 

kandungan otot mulai menurun atau konstan , dimana pada umur 

muda kandungan otot dan tulang adalah tinggi sedang l e ma k 

rendah. Sedang pada umur tua kan dungan lem ak tinqgi denqan 

proporsi jaringan tulang dan otot mul a t berk urang. 

Menurut Rasyaf (1992) semakin bertambah umur hewan maka 

persentase daging semakin bertambah b1 ld d~band~nqkan dengan 

tulangnya. Untuk memperoleh persEntase tulang y ang tinggi 

dapat diperoleh pada broiler umur muda. Sedangkan lemak 

mencapai pertumbuhan maksimum pada broiler yang berumur tua. 

Berdasarkan penelitian ini, a 1 am broiler jantan strain 

Hybr-o akan lebih memberi keuntungan yang memadai jika 

dipoton g pada umur 5 minggu karen a pada umur terse but 

didapatkan berat lemak yang rendah dibandingkan perlakuan 

,.... 
'J 
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yang :ain walaupun tidak berbeda nyata (P>0,05) dengan um~r 

6 minggu, dengan berat dan persentase kandungan daging 

tinggi. 

Sebaliknya akan kurang menguntungkan apabila 

dipelihara hingga umur 6 minggu atau 7 minggu, karen a 

yang 

a yam 

pad a 

umur tersebut berat lemak pertumbuhannya mencapai maksirr.al 

(tinggi), walaupun dengan berat daging yang meningkat tetQpi 

rata-rata peningkatannya dari umur 6 hingga 7 minggu masih 

kurang cepat dibandingkan umur 5 minggu. 

Menurut Heat dkk. ( 1980) lemak yang berlebihan yang 

dikandung oleh ayam broiler saat dipasarkan biasanya kurang 

disukai oleh konsumen, karena pada saat pengolahan akan 

banyak terbuang sehingga akan mengakibatkan penyusutan berat 

daging pada waktu dimasak. 
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KESIMPlJLAN DAN S /\1-:AN 

Kesimpulan 

Hasil penelitian dengan menggunakan 40 ekor ayam broiler 

jantan strain hybro yang diberi perlakuan, yang dipotong 

pada umur yang berbeda dapat dimpulkan sebagai berikut: 

1. Semakin tinggi umur pemo t ongan (dimulai dari umur 4-

7 minggu) ayam broiler jantan maka semakin tinggi 

pula berat karkas beserta komposisinya. 

2 . Pada broiler hybro jantan pemotongan ya ng paling 

optimal dapat dila kukan pada saat umur 5 minggu, 

karena karkas memiliki berat dan persentase daging 

yang tinggi dengan be rat lemak y ang jauh lebih 

rendah dibandingkan umur pemotongan 6 dan 7 minggu. 

Saran 

Dari kesimpul an di atas, maka penulis men y arankan 

sebagai berikut : 

1. Agar peternak memo tong broiler khususnya strain 

hybro jantan pada umur 5 minggu, kar ena pada umur 5 

minggu memiliki berat dar. persentase daging yang 

tinggi dengan kandungan lema kny a yang rendah 

dengan rasio daging 51,45 1., lemak 3,91 I. dan tulang 
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22,15 % dibanding ~a~ umur pemotongan 6 dan 7 mingg u . 
. • \-.., .·,l 

Juga peternak dap·a·t. · menjualnya lebih cepat da n untuk 

mening ~ atkan efisiensi biaya pakan. 

2. Perlu dilakukan p~nelitian lebih lanjut untuk 
mengetahui berat · dan pe,rsentase kandungan lemak, 

daging dan tulang pada masing-masing bag ian ka r k as 

(punggung, dada, sayap, ~aki ) . 

• 

IR PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI Pengaruh Umur Pemotongan ... Retno Sulisliorini



8 

dengan lebar tubuh yang baik dan mempunyai kedalaman dada 

yang cukup. Eri (1985) menyatakan bahwa kualitas karkas yang 

baik akan terlihat pada bag ian dada, punggung, kaki dan 

sayap yang bentuk perdagingannya normal. Pad a 

melengkung ramping seperti perahu, punggung 

serta kaki dan sayap yang simetris. 

baik dan 

Komposisi KarJcas 

1. Daging 

Daging dan bahan makanan yang berasal dari 

mempunyai nilai gizi yang tinggi dibanding dengan 

makanan yang lain. Daging merupakan sumber protein 

dada 

rata 

daging 

bahan 

hewani 

asal ternak yang utama karena mempunyai susunan asam-asam 

amino yang lengkap. Oleh karena itu daging merupakan bahan 

makanan yang baik 

Sungkowo, 1978). 

untuk kesehatan tubuh (Soehartojo dan 

Kuspartoyo (1992) menyatakan bahwa daging merupakan 

sumber gizi asal hewan karena memiliki protein yang terdiri 

dari asam-asam amino yang lengkap dan seimbang. Selanjutnya 

Forrest et aL., (1975) ; Frankel (1983) seperti yang dikutip 

dari Soeparno (1992) yang menyatakan bahwa protein adalah 

komponen bahan kering yang terbesar dari daging. Nilai gizi 

nutrisi daging yang tinggi disebabkan karen a daging 

mengandung asam-asam amino esensial yang lengkap dan 
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RINGKASAN 

RETNO SULISTIORINI, Pengaruh umur pemotongan terhadap 

berat karkas dan komposisinya pada ayam broiler jantan. (Di 

bawah bimbingan IGK. Paridjata W. M. Agr. Sc., Drh. sebagai 

pembimbing pertama dan Dr. Sarmanu, M.S. Drh. sebagai 

pembimbing kedua). 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pada umur 

berapa minggu broiler mempunyai berat karkas tertinggi 

dengan komposisi daging tertinggi dibandingkan dengan tulang 

dan lemaknya. 

Diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat bagi para 

produsen maupun komsumen dalam memilih umur broiler yang 

sesuai untuk dikonsumsi atau diperdagangkan. 

Empat puluh ekor ayam broiler jantan strain hybro yang 

dipergunakan dalam penelitian ini, yang terbagi secara acak 

menjadi empat perlakuan dan sepuluh ulangan untuk 

perkelompok umur perlakuan, yaitu kelompok A (umur 4 

minggu). B (umur 5 minggu), C (umur 6 minggu) dan D (umur 7 

minggu). 

Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap 

yang terdiri dari empat perlakuan dan sepuluh ulangan, data 

yang diperoleh dianalis i s dengan uji F yang dilanjutk a n 

dengan uji Beda Nyata Te rkecil (BNT 5%). 
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Hasil penelitian menunjukkan berat karkas dan komposisi 

karkas ayam broiler jantan strain hybro memperlihatkan 

peningkatan pada umur pemotongan yang berbeda. Hasil 

tertinggi dicapai pada umur pemotongan 7 minggu yang berbeda 

sangat nyata (P<O,Ol) d~ngan perlakuan lain. Untuk berat 

lemak umur 6 minggu tidak berbeda nyata (P>0,05) dengan umur 

5 minggu. 

Untuk persentasenya, karkas menunjukkan peningkatan 

mulai umur 4 hingga 7 minggu. Persentase komposisi karkas, 

· khususnya daging karkas menunjukkan peningkatan yang 

kemudian cenderung konstan (tetap) pada umur 6 dan 7 

minggu. Lemak cenderung terjadi peningkatan mulai umur 4 

hingga 7 minggu, dan pada umur 6 minggu persentase lemak 

meningkat dengan pesat.terus dan tulang karkas menunjukkan 

kenaikan kemudian menurun pada umur 7 minggu. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa berat karkas 

dan komposisi karkas ayam broiler jantan sangat dipengaruhi 

oleh umur pemotongan (P < 0,01). Dan untuk mendapatkan hasil 

yang paling optimal, berdasarkan berat dan persentasenya 

maka ayam broiler sudah dapat dipotong pada umur 5 minggu. 
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Lampiran 1. Cara Perhitungan Daftar Sidik Ragam Rancangan 

Acak Lengkap 

F tabel 
SK db JK KT Fhit 

0,05 0,01 

p t - 1 JKP. KTP KTP 

s t(n - 1) JKS KTS KTS 

T tn - 1 

Sumber : .Kusr iningrum (1989) 

Keterangan . . 
SK = Sumber Kerag~an 

db = Derajat Bebas 

JK = Jumlah Kuadrat 

KT = Kuadrat Tengah 

p = Perlakuan 

s = Sis a 

T = Total 

t = Perlakuan 

n = Ulangan 

2 y 
FK = Faktor Koreksi = 

tn 
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t n 

JKT = l l Yij 2 - FK 
i=1 j=1 

t 
Yi. 2 JKP = l - FK n 

i=1 

JKS = JKT - JKP 

JKP 
KTP = 

t-1 

JKS 
KTS = 

t(n-1) 

KTP 
Fhit = 

KTS 
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Lampiran 2. Berat Hidup Ayam Broiler Jantan (gram)· 

r' 
. Perlakuan 

Ulangan a 

A (4 mg) B (5 mg) c (6 mg) D (7 mg) 

1 923,1 1177,9 1265,7 1555,2 

2 729,3 1011,8 1489,4 1737,8 

3 763,8 957,5 1429,1 1591,2 

4 620,4 1108,7 1358,4 2078,4 

5 < 770,8 1068,2 1075,9 2023,0 

6 802,1 1049,4 1419,3 1880,0 

7 666,8 1133,3 1459,6 1865,0 

8 668,4 972,3 1247,8 1929,2 

9 631,9 1140,0 1476,1 1772,6 

10 787,8 1241,1 1322,4 1959,3 

Total 7364,4 10860,2 13543,7 18390,7 

-X 736,44 1086,02 1354,37 1839,07 

SD 92,88 91,15 129,84 174,12 
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Lampiran 3. Analisis Statistik Berat Karkas Ayam Broiler 
Jantan (g) 

Perlakuan 
Ulangan 

A (4 mg) B (5 mg) c (6 mg) D (7 mg) 

1 555,2 761,2 763,9 1030,5 

2 427,0 681,1 945,5 1128,6 

3 473,3 622,4 872,4 1299,7 

4 388,2 700,1 850,3 1348,5 

5 479,8 653,4 637,2 1282,2 

6 498,8 681,4 854,6 1218,2 

7 391,9 732,2 910,3 1222,9 

8 324,5 586,1 762,8 1248,1 

9 367,3 710,1 922,9 1152,7 

10 504,2 796,1 817,5 1239,2 

Total 4410,2 6906,1 8337,4 12171,3 

X 441,02 690,61 833,74 1217,13 

SD 72,51 64,21 92,68 92,26 

(31825) 2 

FK = = 25320765,63 
4x10 

JKT = 2 2 (555,2) + ... + (1239,2) - FK 

= 28718038,70- 25320765,63 
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= 3397273,07 

(4410,2) 2 + + (12171,3) 2 

JKP = - FK 
10 

= 28479686,37 - 25320765,63 

= 3158920,74 

JKS = 3397273,07 3158920,74 

= 238352,33 

3158920,74 
KTP = = 1052973,58 

3 

238352,33 
KTS = = 6620,90 

36 

1052973,58 

Fhit = = 159,04 
6620,90 

F tabel 
SK db JK KT Fhit 0 ,·05 0,01 

p 3 3158920,74 1052973,58 159,04** 2,865 4,315 

s 36 238352,33 6620,90 

T 39 3397273,07 

--

F hitung > F tabel, maka terdapat perbedaan yang sangat 

nyata diantara perlakuan umur pemotongan. 
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Lampiran 4. Uji Beda Nyata Terkecil Berat Karkas Ayam 

p 

D 

c 

B 

A 

Broiler Jantan 

BNT 5% ' = t (5%) (36) x ~ 2(6620,90) 

10 

= 2,028 X 36,39 

= 73,80 

Bed a -
X - - A x - B - - c X X 

1217,13a 776,11** 526,52** 383,39** 

833,74b 392,72** 143,17** 

690,61° 249,59** 

441,02d 

D C B A 

(1217,13) (833,74) (690,61) (441,.02) 

a 
b 

c 
d 

BNT 5% 

73,80 · 
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Lampiran 5. Persentase Berat Karkas Ayam Broiler Jantan Tiap 

Perlakuan Umur (%) 

Perlakuan 
Ulangan 

A (4 mg) B (5 mg) c ( 6 mg) D (7 mg) 

1 60,15 64,62 60,35 66,26 

2 58,55 67,32 63,48 64,94 

3 61,97 65,0 61,05 81,68 

4 62,57 63,15 62,60 64,88 

5 < 62,25 59,48 59,22 63,38 

6 62,19 64,93 60,21 64,84 

7 58,77 64,61 62,37 65,57 

8 48,55 60,28 61,13 64,69 

9 58,13 62,29 62,52 65,03 

10 64,0 64,14 61,82 63 , 25 

Total 597,13 635,82 614,75 664,52 

X 59,71 63,58 61,48 66,45 

SD 4,39 2,35 1,31 5,43 
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Lampiran 6. Analisis Statistik Berat Punggung Ayam Broiler 
Jantan (g) 

Perlakuan 
Ulangan 

A (4 mg) B (5 mg) c (6 mg) D (7 mg) 

1 138,7 200,9 176,6 249,2 

2 126,6 171,6 232,5 281,4 

3 108,4 181,1 191,3 304,7 

4 81,7 166,1 188,9 357,9 

5 146,4 150,2 153,6 320,0 

6 141,9 190,1 181,1 279,2 

7 75,4 165,9 233,7 289,2 

8 67,2 129,9 166,2 285,4 

9 103,6 180,1 239,9 288,6 

10 132,6 200,0 159,6 281' 5 

Total 1122,5 1735,9 1923,6 2937,1 

-
X 112,25 173,59 192,36 293,71 

SD 29,39 22,09 32,02 28,95 

(7718,90) 2 

FK = = 1489535,43 
4x10 

JKT = (138,7) 2 + ... + (281,5) 2 - FK 

= 1688871,59 - 1489535,43 
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= 199336,16 

(1122,5) 2 + . + (2937,1) 2 . . . 
JKP = - FK 

10 

= 1659937,90- 1489535,43 

= 170402,47 

JKS = 199336,16 - 170402,47 

= 28933,69 

170402,47 
KTP = = 56800,82 

3 

28933,69 
KTS = = 803,71 

36 

56800,82 

li'hit - = 70,67 -
803,71 

F tabel 
SK db JK KT Fhit 

0,05 0,01 

p 3 170402,47 56800,82 70,67** 2 .• 865 4,315 

s 36 28933,69 803,71 

T 39 199336,16 

F hitung > F tabel, maka terdapat perbedaan yang sangat 

nyata diantara perlakuan. 
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Lampiran 7. Uji Beda Nyata Terkecil Berat Punggung Karkas 

p 

D 

c 

B 

A 

Ayam Broiler Jantan 

BNT 5% = t(5%) (36) X I 2(803,71) 

10 

= 2,028 X 12,69 

= 25,71 

Bed a -
X - - A x - B -

X X - c 

293,71a 181,46* 120,12* 101 , 37* 

192,34b 80 , 09* 18,75 

173,59b 61,34* 

112,25° 

D c B 

(293,71) (192,34) (173,59) 

a 

b b 

BNT 5% 

25,71 

A 

(112,25) 

c 
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Lampiran 8 . Persentase Berat Punggung Ayam Broiler Jantan 

Tiap Perlakuan Umur (%) 

Perlakuan 
Ulangan 

A (4 mg) B ( 5 mg) c (6 mg) D (7 mg) 

1 24,98 26,39 23,12 24,18 

2 29,65 25,19 24,59 24,93 

3 22,90 29,10 21,93 23,44 

4 21,05 23,73 22,22 26,54 

5 30,51 23,64 24,11 24,96 

6 28,45 27,90 21,19 22,91 

7 19,24 22,66 25,67 23,65 

8 20,71 22,16 21,79 22,U7 

9 28,21 25,36 25,99 25,04 

10 26,30 25,12 19,52 22,72 

Total 252,0 251,25 230,13 241,24 

-
X 25,20 25,13 23,01 24,12 

SD 4,04 2,22 2,07 1,24 

IR PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI Pengaruh Umur Pemotongan ... Retno Sulisliorini



52 

Lampiran 9. Analisis Statistik Berat Dada Ayam Broiler 
Jantan (g) 

Perlakuan 
Ulangan 

A (4 mg) B (5 mg) c ( 6 mg) D (7 mg) 

1 148,0 139,1 222,9 270,2 

2 80,8 193,7 246,9 309,2 

3 122,9 1~0,5 245,4 316,1 

4 83,3 169,6 228,9 332,2 

5 102,5 179,8 168,4 404,4 

6 102,5 164,9 241,3 348,8 

7 98,3 207,1 238,7 354,5 

8 60,2 150,5 211,1 350,2 

9 67,1 181 ,2 235,4 320,7 

10 56,7 165 ,0 228,1 344 , 1 

T9tal 922,3 1721,4 2267,1 3350,7 

-
X 92,23 172,14 226,71 335,07 

SD . 28,73 21,77 23,22 35,19 

(8261,2) 2 

FK = = 1706185,54 
4x10 

JKT = (148,0) 2 + ... + (344,1) 2 - FK 

= 2045560,16 - 1706185,54 
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J KP 

J KS 

K TP 

K TS 

Fh 

SK 

p 

s 

T 

it 

= 

= 

= 
= 
= 
= 

= 

= 

= 

db 

3 

36 

39 

53 

339374,62 

(922,3) 2 + ... + (3350,4) 2 

- FK 
10 

2017877,78 - 1706185,54 

311692,24 

339374,62 - 311692,24 

27682,38 

311692,24 
= 103897,41 

3 

27682,38 
= 768,96 

36 

103897,41 
= 135,11 

768,96 

F tabel 
JK KT 

0,05 0,01 

311692,24 103897,41 135,11** 2,865 4,315 

27682,38 768,96 

339374,62 . 

F hitung > F tabel, maka terdapat perbedaan yang sangat 

nyata diantara perlakuan. 
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Lampiran 10. Uji Beda Nyata Terkecil Berat Dada Karkas Ayam 

p 

D 

c 

B 

A 

BNT 5% 

-
X 

Broiler Jantan 

: t ( 5%) ( 36 ) X ~ 2(768,96) 

10 

= 2,028 X 12,401 

= 25,15 

Bed a 
- - A x - B X 

-
X - c 

335,04 a 242,81** 162,9o** 108,33** 

226,71 b 134,48** 54,57** 

172,14 c 79,91** 

92,23 d 

D c B A 

(335,04) (226,71) (172,14) (92 .. 23) 

a 
b 

c 
d 

BNT 5% 

25,15 
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Lampiran 11. Persentase Berat Dada Ayam Broiler Jantan Tiap 

Perlakuan Umur (%) 

Perlakuan 
Ulangan 

A (4 mg) B (5 mg) c (6 mg) D (7 mg) 

1 26,66 18,27 29,18 26,22 

2 18,92 28,44 26,11 27,40 

3 25,97 24,18 28,13 24,32 

4 21,46 27,08 26,92 24,63 

5 21,36 28,30 26,43 31,54 

6 20,55 24,20 28,24 28,62 

7 25,08 28,28 26,22 28,99 

8 18,55 25,68 27,67 28,06 

9 18,27 25,52 25,51 27,82 

10 11,25 20,73 27,90 27,77 

Total 208,07 250,68 272,31 275,37 . 
-
X 20,81 25,07 27,23 27,54 

SD 4,55 3,39 1,17 2,12 
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Lampiran 12. Analisis Statistik Berat Kaki Ayam Broiler 
Jantan (g) 

Perlakuan 
Ulangan 

A (4 mg) B (5 mg) c (6 mg) D (7 mg) 

1 147,8 238,2 256,0 323,6 

2 122,6 202,2 302,4 330,2 

3 123,5 . 189,6 279,1 351,5 

4 89,1 214,3 273,5 531,6 

5 116,6 221,6 178,2 376,8 

6 137,1 174,9 278,8 374,7 

7 112,0 242,1 281,3 354,3 
. 

8 99,0 181,6 433,5 381,6 

9 93,9 225,6 281,9 337,2 

10 139,9 239,0 258,7 381,8 

Total 1181,5 2128,5 2623,4 3742,1 
' -

X 118,15 212,85 262,34 374,21 

SD 19,99 24,67 34,94 59,14 

(9675,5) 2 

FK = = 2340382,51 
4x10 

JKT = (147,8) 2 + ... + (381,8) 2 - FK 

= 2732739,01 - 2340382,51 
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= 392356,50 

(1181,5) 2 + + (3742,1) 2 

JKP = - FK 
10 

-
= 2681199,45 - 234038,51 

- 340816,84 -

JKS = 392356,50 - 340816,94 

= 51539,56 

340816,94 
KTP = = 113605,65 

3 

51539,56 
KTS = = 1431,65 

36 

113605,65 
Fhit = = 79,35 

1431,65 

F tabel 
SK db JK KT Fhit 

0,05 0,01 

p 3 340816,94 . 113605,65 79,35** 2,865 4,315 

s 36 51539,56 1431,65 

T 39 392356,50 

F hitung '> F tabel, maka terdapat perbedaan yang sangat 

nyata dia ntara perlakuan. 
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Lampiran 13. Uji Beda Nyata Terkecil Berat Kaki Karkas Ayam 

p 

D 

· C 

B 

A 

BNT 5% 

-
X 

374,21a 

262 , 34b 

212,85° 

118,15d 

Broiler Jantan 

= t ( 5%) ( 36) X/ 2(1431,56) 

10 

= 2,028 X 16,~21 

= 34,32 

Bed a 

- - A x - B - - c X X 

256,06** 161,36** 111 , 87** 

114,19*:1 49,49** 

94,7o** 

·o 

(374,21) 

c 
(262,34) 

B 

(212,85) 

a 
b 

c 

BNT 5% 

34 , 32 

A 

(118,15) 

d 
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Lampiran 14. Persentase Berat Kaki Ayam Broiler Jantan Tiap 

Perlakuan Umur (%) 

Perlakuan 
Ulangan 

A (4 mg) B (5 mg) c (6 mg) D (7 mg) 

1• 26,62 31,29 33,51 31,40 

2 28,71 29,69 31,98 29,26 

3 26,09 30,46 31,99 27,04 

4 22,95 30,61 32,17 39,38 

5 24,30 34,88 27,97 29,39 

6 27,49 25,68 32,62 30,74 

7 28,58 33,06 30,90 28,97 

8 30,51 30,98 30,61 30,53 

9 25,56 31,69 30,55 29,25 

10 27,75 30,02 31,65 30,81 

Total 268,56 308,36 313,95 306,77 

-
X 26,86 . 30,84 31,40 30,68 

SD 2,24 2,38 1,51 3,30 
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Lampiran 15. Analisis Statistik Berat Sayap Ayam Broiler 
Jantan (g) 

- -r-

Perlakuan 
Ulangan 

A (4 mg) B (5 mg) c ( 6 mg) D (7 mg) 

1 66,3 ~0,1 91,9 131,6 

2 50,2 71,5 119,4 131,4 

3 53,9 69,9 105,7 139,6 

4 45,3 79,1 116,5 181,1 

5 57,8 79,4 69,1 144,4 

6 59,8 75,1 94,4 152,4 

7 49,5 85,8 116,6 144,8 

8 44,2 74,9 89,5 151,6 . 
9 62,8 79,9 121,1 146,5 

10 65,1 100,2 112,6 152,6 

Total 554,9 795,9 1036,8 1476,0 
-
X 55,49 79,59 103,68 147,60 . 

SD 8,06 8,60 16,95 14,09 

(3863,6) 2 

FK = = 373185,12 
4x10 

JKT = (66,3) 2 + ... + (152,6) 2 - FK 

= 425115,08 - 3731R5,12 
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= 51929,96 

,.., 
(554,9)" + ... + (1476) 2 

JKP = - FK 
10 

= 419490,11 373185,~2 

= 46304,99 

JKS = 51929,96 46304,99 

= 5624,97 

46304,99 
KTP = = 15434,997 

3 

5624,97 
KTS = = 156,25 

36 

15434,997 

Fhit = = 98,78 
156,25 

F tabel 
SK db JK KT Fhit 

0,05 0,01 

p 3 46304,99 . 15434,997 98,78** 2,865 4,315 

s 36 5624,97 156,25 

T 39 51929,96 

F hitung .> F tabel, maka terdapat perbedaan yang sangat 

nyata diantara perlakuan. 
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Lampiran 16. Uji Beda Nyata Terkecil Berat Sayap Karkas Ayam 

p 

D 

c 

·B 

A 

BNT 5% 

-
X 

147 ; 60 a 

103,68b 

79,59 c 

55,49 d 

D 

Broiler Jantan 

= t ( 5%) ( 36) X I 2(156,25) 

10 

= 2,028 X 5,590 

= 11,34 

Beda 

- A x - B - - c x X 

92,11** . 68,01** 43,92** 

48,19** 24,o9** 

24,10** 

c B 

(147,60) (103,68) (79,59) 

a 
b 

c 

BNT 5% 

11,34 

A · 

(55,49) 

d 
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Lampiran 17. Pereentaee Berat Sayap Ayam Broiler Jantan Tiap 

Perlakuan Umur (%) 

Perlakuan 
Ulangan 

A (4 mg) B {5 mg) c ( 6 mg) D (7 mg) 

1 11,94 10,52 12,03 12,77 

2 11,76 10,50 12,63 11,64 

3 11,39 11,23 12,12 10,74 

4 11,67 11,30 13,70 13,43 

5 12,05 12,50 10,84 11,:26 

6 11,99 11,02 11,05 11,85 

7 12,63 11,72 12,81 11,84 

8 13,62 12,78 11,73 ,12' 15 

9 17,09 11,25 13,12 12,71 

10 12,91 12,59 13,77 12,31 

. 
Total 127,05 115,41 123,80 120,70 

-
X 12,71 11,54 12,38 12,07 

SD 1,68 0,83 1,01 0,78 
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Lampiran 18. Analieie Statietik Berat Daging Karkae Ayam 
Broiler Jantan (g) 

--
Perlakuan 

Ulangan 
A (4 mg) B (5 mg) c ( 6 mg) D ( 7 mg) 

1 244,36 364,02 425,51 595,82 

2 194,97 337,56 510,86 591,18 

3 206,65 307,14 488,33 603,72 

4 188 ,"55 367,59 487,65 739,88 

5 245,90 362,34 350,97 670,76 

6 222,44 . 338,71 470,53 683,88 

7 225,50 393,90 430,79 693,08 

8 155,64 304,06 406,61 687,93 

9 166,0 368,22 488,15 642,52 

10 245,46 405,82 393,40 686,51 

Total 2095,47 3549,36 4452,80 6595,28 

-
X 209,55 354,94 445,28 659,53 

SD 32,84 33,37 51,75 49,41 

(16692,91) 2 

FK = = 6966331,1.1 
4x10 

JKT = (244,36) 2 + ... + (686,51) 2 - FK 

= 8097213,83 - 6966331,11 
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= 1130882,722 

( 2095' 4 7 .) 2 + + (6595,28) 2 

JKP = - FK 
10 

= 8031409,71- 6966331,11 

= 1065078,60 

JKS = 1130882,72 - 1065078,60 

= 65804,12 

1065078,60 
KTP = = 355026,20 

3 

65804,12 
KTS = = 1827,89 

36 

355026,20 

Fhit 
- = 194,23 -

1827,89 

F tabel 
SK db JK KT Fhit 

0,05 0,01 

p 3 1065078,60 355026,20 194,23** 2,865 4,315 

s 36 65804,12 1827,89 

< 

T 39 1130882,72 

F hitung > F tabel, maka terdapat perbedaan yang sangat 

nyata diantara perlakuan . 
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Lampiran 19. Uji Beda Nyata Terkecil Berat Daging Karkae 

p 

D 

c 

D 

A 

Ayam Broiler Jantan 

BNT 5% = t (5%) (36) X I 2(1827,89) 

10 

= 2,028 X 19,120 

= 38,78 

Bed a -
X BNT 5% - - A x - B - - c X X 

659,53 a 449,98** 304,59** 214,25** 38,78 

445,28 b 235,73** 90,34** 

354,94 c 145,39** 

209,55 d 

D 

(659,53) 

a 

c 

(445,28) 

b 

B 

(354,94) 

c 

A 

(209,55) 

d 
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Lampiran 20. Persentase Berat Daging Karkas Ayam Broiler 

Jantan Tiap Perlakuan Umur (%) 

Perlakuan 
Ulangan 

A (4 mg) B (5 mg) c ( 6 mg) D (7 mg) . 
1 44,01 47,82 55,70 57,82 

2 45,66 49,56 54,03 52,38 

3 43,66 49,35 55,98 46,45 

4 . 48,57 52,51 57,35 54,87 

5 < 51,25 57,03 55,08 52,31 

6 44,60 49,71 55,06 56,11 

7 57,54 53,80 47,32 56,68 

8 47,96 51,88 53,31 55,12 

9 45,19 51,85 52,89 55,74 

10 48,68 50,98 48,12 55,40 

Total 477,12 514,49 534,84 542,88 

-
X 47,71 51,45 53,48 54,29 

SD 4,23 2,64 3,31 3,25 
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Lampiran 21. Analieie Statietik Berat Lemak Karkae Ayam 
Broiler Jantan (g) 

Perlakuan 
Ulangan 

A (4 mg) B (5 mg) c (6 mg) 

1 26,57 25,10 29,64 

2 14,95 29,33 52,75 

3 21,19 19,03 29,73 

4 7,52 22,19 40,07 

5 14,81 22,42 14,16 . 
6 10,09 26,35 31,43 

7 2,88 19,92 56,46 

8 3,91 31,91 37,22 

9 7,04 26,07 54,50 

10 3,07 47,90 30,72 
,. 

Total 121,03 270,22 376,68 

-
X 12,10 27,02 37,67 

SD 8,41 8,36 13,49 

(1302,35) 2 

FK = = 1524,84 
4x10 

JKT = (26,57) 2 + ... + (59,99) 2 - FK 

= 60993,44 - 1524,84 

D (7 mg) 

17,75 

42,01 

59,50 

95,48 

76,73 

56,26 

79,74 

35,44 

11,52 

59,99 

534,42 

53,44 

27,03 
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= 59468,60 

(121,03) 2 + + (534,42) 2 

JKP = - FK 
10 

= 51515,97 1524,84 

= 49991,13 

JKS = 59468,60 - 49991,13 

= 9477,47 

49991,13 
KTP = = 16663,71 

3 

9477,47 
KTS = = 263,26 

36 

16663,71 
Fhit = = 63,30 

263,26 

. F tabel 
SK db JK KT Fhit 

0,05 0,01 

p 3 49991,13 16663,71 63,3o** :?,865 4,315 

s 36 9477,47 263,26 

< 

T 39 59468,60 

F hitung > F tabel, maka terdapat perbedaan yang sangat 

nyata diantara perlakuan. 
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Lampiran 22. Uji Beda Nyata Terkecil Berat Lemak Karkas Ayam 

p 

D 

c 

B 

A 

BNT 5% 

-
X 

Broiler Jantan 

= t ( 5%) ( 36 ) X ~ 2(263,26) 

10 

= 2,028 X 7,256 

= 14,72 

-
X - A 

-

Bed a 

x - B 
-
X 

BNT 5% 
- c 

53,44 a 41,34* 26,42* 15,77* 14,72 

37,67 b 25,57* 10,65 

21',02 b 14,92* 

12,10 c 

D c B A 

(53,44) (37,67) (27,02) (12,10) 

a 

b b 

c 
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Lampiran 23. Persentase Berat Lemak Karkas Ayam Broiler 

Jantan Tiap Perlakuan Umur (%) 

Perlakuan 
Ulangan 

A (4 mg) B ( 5 mg) c (6 mg) D (7 mg) 

1 4,79 3,29 3,88 1,72 

2 3,50 4,31 5,58 3,72 

3 4,48 3,06 3,41 4,58 

4 1,94 3,17 4,71 7,08 

5 3,09 3,53 2,22 5,98 

ti 3,83 3,87 3,68 4,62 

7 0,74 2,72 6,20 6,52 

8 1,21 5,44 4,88 2,84 

9 1,92 . 3,67 5,91 1,01 

10 0,61 6,02 3,76 4,84 

Total 26,11 39,08 44,23 42,91 

-
X 2,61 3,91 4,42 4,29 

SD . 1, 53 1,07 1,25 1,99 
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Lam~iran 24. Analieie Statietik Berat Tulang Karkae Ayam 
Broiler Jantan (g) 

Perlakuan 
Ulangan 

A (4 mg) B (5 mg) c ( 6 mg) D (7 mg) 

1 127,53 161,72 189,20 223,82 

2 121,87 165,46 194,24 252,47 

3 118,37 154,04 179,11 263,18 . 
4 65,20 172,57 153,17 259,88 

5 95,77 127,08 136,83 273,35 

6 88,71 142,82 188,95 251,59 

7 64,21 168,05 232,39 . 230,46 

8 . 76,49 125,0 170,63 281,32 

9 92,09 161,76 207,32 275,46 

10 79,40 151,27 195,09 272,93 

Total 929,24 1529,77 1846,93 2584,46 

-
X 92,92 152,98 184,69 258,45 

SD 22,93 16,60 26,95 19,25 

(6890,40) 2 

FK = = 1186940,30 
4x10 

JKT = (127,53) 2 + ... + (275,46) 2 - FK 

= 1346512,50 - 1186940,30 
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:: 159572,20 

(929,24) 2 + + (2584,46) 2 

JKP :: - FK 
10 

:: 1329426,72- 1186940,30 

:: 142486,42 

JKS :: 159572,20 - 142486,42 

:: 17085,78 

142486,42 
KTP :: :: 47495,47 

3 

17085,78 
KTS :: :: 474,61 

36 

47495,47 

Fhit :: :: 100,07 
474,61 

F tabel 
JK db JK KT Fhit 

0,05 0,01 

p 3 142486,42 47495,47 100,07** .2, 865 4,315 

s 36' 17085,78 474,61 

T 39 159572,20 

F hitung > F tabel, maka terdapat perbedaan yang sangat 

nyata diantara perlakuan. 
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Lampiran 25. Uji Beda Nyata Terkecil Berat Tulang Karkas 

p 

D 

c 

B 

A 

Ayam Broiler Jantan 

BNT 5% = t (5%) (36) X I 2(474,61) 

10 

-
X 

= 2 , 0 2 8 X 9 '• 7 4 3 

= 19,76 

-
X - A 

Beda 

x - B -
X 

BNT 5% 
- c 

258,~5 
a 165,53** 105,47** 73,76** 19,76 

184,69 b 

152,98 c 

92,92 d 

D 

(258,45) 

a 

91,77** 

so,os** 

c 

(184,69) 

b 

31,71** 

B A 

(152,98) (92,92) 

c 
d 
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Lampiran 26. Persentase Berat Tulang Karkas Ayam Broiler 

Jantan Tiap Perlakuan Umur (%) 

Perlakuan 
Ulangan 

A (4 mg) B (5 mg) c (6 mg) D (7 mg) 

1 22,97 21,25 24,77 21,72 

2 28,45 24,29 20,54 22,37 

3 25,01 24,75 20,53 20,25 

4 16,80 24,65 18,01 19,27 

5 19,96 20,0 21,47 21,32 

6 17,78 20,96 22,11 20,64 

7 16,38 22,95 25,53 18,85 . 
8 23,57 21,33 22,37 22,54 

9 25,07 22,78 . 22,46 23,90 

10 15,75 19,0 23,86 22,03 

Total 211,74 •. 221,96 221,65 212,89 
-
X 21,17 22,20 22,17 21,29 

SD 4,43 2,0 2,22 1,56 
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Lampiran 27. Susunan Pemberian Pakan (perseratus ekor) dan 

Komposisi Pakan HYBRO 

Minaau I = 2 kg/ hari Minggu I - IV = Pakan berupa 

Minggu II = 4 kg/ hari Broiler I 

Minggu III = 6 kg/hari Minggu V - VII = Pakan berupa 

Minggu IV = a· kg/ hari Broiler II 

Minggu v = 9 kg/ hari 

Minggu VI = 10 kg/ hari 

Minggu VII = 11 kg/ hari 

Susunan Komposisi Pak~n 

Broiler I Broiler II 

Air Max 12 % Max 12 % 

Protein Kasar Min 21,5 % Min 19 % 
. 

Lemak Kasar Min 4 % Min 5 % 

Serat Kasar Max 4 % Max 4,5 % 

Abu Max 6,5 % Max 6,5 % 

Kalsium 0,9 - 1,1 % 0,9 - 1,1 % 

Phosphor 0,7 - 0,9 % 0,7 - 0,9 % 

Coccidiostat + + 

Antibiotika + 

Sumber PT. JAPFA COMFEED 

IR PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI Pengaruh Umur Pemotongan ... Retno Sulisliorini



77 

Lampiran 28. Persentase Potongan Bagian Karkas Pacta Ayam 

Broiler 

Sumber Acker (1983) 
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Lampiran 29. Cara Pemisahan Karkas Dan Pemotongan Bagi~n-

1Jagian Karkas. 

Sumber : Anonimous (1985) 

Keterangan : 

A • Memisahkan kaki pada pangkal paha. 

B = Kaki dipotong menjadi dua bagian yaitu paha atas dQn· 

paha bawah. 

C = Memisahkan sayap. 

D+E • Memisahkan dada dan punggung dengan mengir±s tulang 

costae. 

F • Potongan-potongan bagia.n karkas yang kemudian ditim

bang lalu dipisahkan antara daging, tulang dan lemak. 

IR PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI Pengaruh Umur Pemotongan ... Retno Sulisliorini


	cover
	abstrak
	DAFTAR ISI
	BAB I
	BAB II
	BAB III
	BAB IV
	BAB V
	BAB VI
	RINGKASAN
	DAFTAR PUSTAKA



